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RISIKO

STUNTING



STUNTING = MASALAH

Kecerdasan anak di bawah rata-rata sehingga 
prestasi belajarnya tidak bisa maksimal

Sistem imun tubuh anak tidak baik sehingga anak
mudah sakit

Anak akan lebih tinggi berisiko menderita penyakit 
diabetes, penyakit jantung, stroke, dan kanker
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STUNTING

PENYEBAB: penyakit infeksi, intake nutrisi

POKOK MASALAH: pemberdayaan

sumber daya

pendidikan

AKAR MASALAH: ekonomi, sosial, politik

HEALTH PROBLEM IS BEYOND HEALTH





SEMOGA TERHINDAR

STUNTING:

ANCAMAN GENERASI



KUNCI MASYARAKAT BEBAS STUNTING

BUDAYA

HIDUP SEHAT

PERILAKU

HIDUP BERSIH & SEHAT

DUKUNGAN PROGRAM

INFRASTRUKTUR 

BERBASIS MASYARAKAT

PENGORGANISASIAN

MASYARAKAT

PENGEMBANGAN

MASYARAKAT

KEMANDIRIAN

MASYARAKAT
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PHBS
MELESTARIKAN 

KEBERSIHAN & 

KEINDAHAN 

LINGKUNGAN

MENCEGAH PENYAKIT 

INFEKSI

UTAMA

MENDUKUNG 

PRODUKTIFITAS & 

TUMBUH KEMBANG 

ANAK

BERKELANJUTAN

FILOSOFIS



PHBS

• Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

• Menggunakan toilet untuk buang air besar maupun

kecil dan menjaga kebersihannya

• Menggunakan air bersih

• Mengonsumsi makanan sehat dan bersih, termasuk

sayur dan buah-buahan

• Menjaga kebersihan diri dengan cara mandi, 

memotong kuku yang panjang, dan menyikat gigi 2 

kali sehari

• Memberantas jentik nyamuk

• Berolahraga secara rutin

• Membuang sampah pada tempatnya

• Menghentikan kebiasaan merokok

• Menghindari dan tidak mengonsumsi narkoba, 

psikotropika, dan zat adiktif lainnya (NAPZA)



DUKUNGAN 

INFRASTRUKTUR

• COCD• POSYANDU

• TATA 
KELOLA

• PROFESI

NAKES FASKES

COMMUNITY 
LEADERS

UKBM



PENGINTEGRASIAN 
LAYANAN SOSIAL DASAR 
DI POSYANDU 

a. Pembinaan gizi dan kesehatan ibu dan anak

b. Pengendalian penyakit dan penyehatan

lingkungan

c. Perilaku hidup bersih dan sehat

d. Kesehatan lanjut usia

e. Bina Keluarga Balita (BKB)

f. Pos PAUD

g. Percepatan penganekaragaman konsumsi

pangan

h. Pemberdayaan fakir miskin, komunitas adat

terpencil dan penyandang masalah

kesejahteraan sosial

i. Kesehatan reproduksi remaja

j. Peningkatan ekonomi keluargaPeraturan Menteri Dalam Negeri

No.19 tahun 2011 tentang Pedoman

Pengintegrasian Layanan Sosial

Dasar di Pos Pelayanan Terpadu
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NEGOSIASI

ADVOKASI

KOORDINASI

FASILITASI

KOMUNIKASI

BASIC SKILL  TRANSFORMATIONAL LEADERS





The 

Adoption Curve

1962, Rogers book

Diffusion of Innovations
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INFLUENCER / BRIDGER

Agent of Change



GREAT LEADERS 

COMMUNICATE
GREAT COMMUNICATORS 

LEAD



FOKUS 

PENGUATAN 

SDM

Kemampuan Komunikasi

dan Kepemimpinan



FOKUS 

PENGUATAN 

KELEMBAGAAN

Kerjasama

Multistakeholders



Community Organization

○ community work

○ community action

○ community 

mobilization

DEFINISI:

● Berarti serangkaian upaya

untuk membantu masyarakat 

dalam memecahkan masalah. 

● Menunjukkan metode 

pekerjaan berupa intervensi

dalam kehidupan masyarakat.



Transformasi sosial-budaya, politik, 
ekonomi, teknologi, dapat dilaksanakan
oleh masyarakat secara berkelanjutan. 

COMMUNITY 

DEVELOPMENT



COMMUNITY 

DEVELOPMENT

1) Berbasis masyarakat (community-base) atau masyarakat

sebagai pelaku utama (subyek) dalam perencanaan dan

pelaksanaan program;

2) Berbasis sumberdaya setempat (local resources-base), yaitu

penciptaan kegiatan dengan melihat potensi sumberdaya

(alam, manusia) yang ada; dan

3) Berkelanjutan (sustainable) yaitu program berfungsi sebagai

penggerak awal pembangunan yang berkelanjutan



PROMOSI & EDUKASI STUNTING

Promosi dan intervensi di 

lingkungan kerja (Driven 

Value)

Media Program 

(Massive Promotion)

Kendali Layanan

(Accessibility)

Intervensi Langsung 

(Pro Aktif) Promotion

Pemberdayaan 

Peran Perempuan 

(Strategic value) 

Optimalisasi 

Dukungan sosial 

(Toma & Toga)
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COMMUNICATIVE

INNOVATIVE

ATTRACTIVE

PRODUCTIVE

PASTIKAN ANDA “CIAP”
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